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ABSTRAKSI 

Nugraha, Reza, Dinata 551811116534 N, 2023, “Analisis Penyebab dan Dampak 

Terjadinya Kebocoran Dinding Palka Pada Kapal MV. DK 02”, Program 

Diploma IV, Program Studi Nautika, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, 

Pembimbing I:, Dr. Capt. Ilham Ashari, S.Si.T.M.M, M. Mar., Pembimbing 

II: Moh. Zaenal Arifin, S.ST, M.M. 

 

Sebagai alat transportasi pengangkut barang yang paling efisien, kapal 

memiliki beberapa kelebihan. Kapal mampu mengangkut muatan dalam jumlah 

yang banyak dibanding menggunakan alat transportasi pengangkut lain. Ketika 

akan melakukan proses muat di Balikpapan pada voyage ke 52B kapal melakukan 

kegiatan berlabuh jangkar diwilayah Balikpapan anchorage, pada saat tersebut 

peneliti melakukan pengecekan terhadap kondisi palka-palka bersama Chief 

Officer, Bosun dan AB. Peneliti menemukan adanya kebocoran dinding palka pada 

palka no 4 dan adanya air ballast yang masuk ke dalam palka di MV. DK 02 air 

ballast tersebut berasal dari tangki ballast 4 kanan. 

Adapun tujuan yang hendak dicapai dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan peneliti, yaitu mengetahui faktor penyebab utama terjadinya kebocoran 

dinding palka, mengetahui dampak-dampak apa saja yang dapat ditimbulkan dari 

terjadinya kebocoran dinding palka, mengetahui upaya apa saja yang dilakukan 

untuk menaggulangi kebocoran dinding palka pada MV. DK 02. 

Metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah diskriptif 

kualitatif yang mengatur suatu metode penelitian menggunakan beberapa aspek 

seperti pengumpulan data melalui observasi, wawancara dengan chief officer, 

bosum, mandor, dan studi pustaka. Peneliti juga melakukan pengambilan gambar 

guna mendukung keabsahan data dalam penelitian skripsi ini. 

Dari hasil penelitian dapat diketahui faktor-faktor yang menyebabkan 

kebocoran dinding palka MV. DK 02 antara lain: 1) Terbenturnya alat bongkar muat 

grab dengan dinding palka, 2) Kondisi plat palka yang sudah menipis, 3) Tenaga 

operator crane yang kurang terampil. Untuk itu upaya yang dapat dilakukan adalah 

: 1) Melakukan penyumbatan terhadap plat dinding palka yang bocor, 2) Melakukan 

pengurasan air ballast untuk mengurangi debit air yang dapat masuk kedalam 

palka, 3) Melakukan pengurasan air yang berada didalam palka menggunakan 

pompa bilgies ataupun menggunakan drum bekas, 4) Melakukan welding atau 

pengelasan pada plat dinding palka yang berlubang dan memastikannya rapat. 

Kata Kunci : kebocoran dinding palka, bongkar muat 
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ABSTRACT 

Nugraha, Reza, Dinata 551811116534 N, 2023, “Cause and Impact Analysis of 

the Occurrence of Leakage on the MV. DK 02”, Diploma IV Program, 

Nautical Study Program, Semarang Merchant Marine Polytechnic, 

Supervisor I:, Dr. Capt. Ilham Ashari, S.Si. T.M.M, M. Mar., Advisor II: 

Moh. Zaenal Arifin, S.ST, M.M. 

 

As the most efficient means of transporting goods, ships have several 

advantages. Ships are able to carry loads in large quantities compared to using 

other means of transportation. When going to carry out the loading process in 

Balikpapan on the 52B voyage the ship carried out anchorage activities in the 

Balikpapan anchorage area, at that time the researcher checked the condition of 

the holds with the Chief Officer, Bosun and AB. Researchers found a leak in the 

hatch wall in hatch no 4 and the presence of ballast water entering the hold in the 

MV. DK 02 ballast water comes from the right ballast tank 4. 

The objectives to be achieved from the results of the research that has been 

carried out by the author are to find out the main causative factors for the 

occurrence of hatch wall leaks, find out what impacts can result from the occurrence 

of hatch wall leaks, find out what efforts have been made to overcome hatch wall 

leaks on MV. DK 02. 

The research method used in this thesis is descriptive qualitative which 

regulates a research method using several aspects such as data collection through 

observation, interviews with chief officers, bosses, foremen, and literature studies. 

The author also takes pictures to support the validity of the data in writing this 

thesis. 

From the research results, it can be known the factors that cause leaks in the 

walls of the MV hatch. DK 02, among others: 1) The colliding of the grab loading 

and unloading equipment with the hatch walls, 2) The condition of the hatch plate 

which has thinned, 3) The crane operators are less skilled. For this reason, the 

efforts that can be made are: 1) Blocking the leaky hatch wall plates, 2) Draining 

ballast water to reduce the water discharge that can enter the hold, 3) Draining the 

water inside the hold using a bilgies pump or using a drum used, 4) Carry out 

welding or welding on the perforated hatch wall plate and ensure it is tight. 

Keywords: hatch wall leakage, loading and unloading 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang Masalah 

Kapal merupakan kendaraan yang berada di air dengan berbagai jenis 

dan bentuk-bentuk tertentu untuk pengangkutan penumpang dan juga barang 

melalui suatu perairan menuju suatu kawasan. Di bandingkan dengan alat 

transportasi lainnya, kapal merupakan pilihan utama untuk saat ini dalam hal 

jumlah barang yang dimuat dan jarak tempuhnya sehingga menjadi lebih efisien 

dan efektif. Salah satu jenis kapal adalah kapal bulk carrier. Bulk Carrier adalah 

jenis kapal dalam pengiriman. Kapal ini terutama digunakan untuk mengangkut 

kargo curah (batubara, biji besi, biji-bijian, dan lainnya). 

Dalam menyiapkan pengangkutan barang, wajib disediakan tempat 

yang digunakan sebagai tempat mengangkut, pada kapal-kapal niaga dikenal 

dengan ruang muatan/palka. Dalam proses pelaksanaan pembongkaran muatan 

pada kapal Bulk Carrier sering terjadi keterlambatan karena keterbatasan 

peralatan bongkar muat, tingkat kemampuan para pekerja dan kemampuan para 

pekerja tersebut.  Oleh karena itu, demi kelancaran proses kegiatan bongkar 

muat dibutuhkan tenaga ahli dan tenaga kerja ataupun buruh bongkar muatan 

yang professional dengan peralatan yang mendukung. 

Sebagai alat transportasi pengangkut barang yang paling efektif dan 

efisien, kapal memiliki beberapa kelebihan. Kapal dapat membawa muatan 

dalam jumlah yang lebih banyak dibandingkan menggunakan alat transportasi 

pengangkut lainnya. Ketika kapal melakukan proses pelaksanaan bongkar dan 
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muat di sebuah pelabuhan, maka diperlukan proses penyiapan ruang muat atau 

disebut palka seperti pengecekan kebocoran dinding palka, pengecekan 

kebersihan palka, pengecekan tutup bilges, pengecekan ventilasi udara, dan lain 

sebagainya. 

Kegiatan bongkar muat dikapal wajib melibatkan banyak pihak dan 

instansi terkait. Kegiatan bongkar muat jika ingin berhasil maka harus 

mengikuti prinsip penanganan. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Fakhrurrozi 

dalam buku Penanganan, Pengaturan dan Pengamanan muatan kapal sebagai 

berikut : 

1. membagi muatan yang ada secara tegak dan membujur (melindungi  kapal). 

2. melindungi muatan sehingga tidak terjadi rusak muatan selama berada di 

kapal dan selama pembongkaran dipelabuhan. 

3. keselamatan buruh dan ABK yang berada di atas kapal. 

4. melakukan pemuatan secara sistematis. 

5. memenuhi ruang muatan semaksimal mungkin sepadan dengan daya 

tampungnya. 

Hal di atas adalah prinsip dasar bongkar dan muat. Dengan terlaksana 

prinsip-prinsip yang berada di atas, proses bongkar dan muat akan berjalan 

dengan teratur, sistematis, cepat, dan aman dengan pengeluaran biaya yang 

minim. Berkaitan dengan pengoperasian kapal bulk carrier, perusahaan 

pelayaran mencari keuntungan yaitu menyewakan charter kapal yang mereka 

punyai dengan kondisi kapal yang sebaik mungkin. Kapal yang harus disiapkan 

perusahaan pelayaran harus mampu membawa muatan yang dimiliki oleh 



3 
 

 
 

shipper atau pemilik barang dan mampu memberikan keuntungan yang ingin 

didapatkan oleh perusahaan pelayaran. MV. DK 02 merupakan kapal yang 

dibangun tahun 1998. Jika dilihat dari tahun pembuatan, kapal ini harus 

mendapat perhatian khusus dalam perawatan dan pemeliharaan agar dapat 

beroperasi semaksimal mungkin. 

Faktor yang paling utama dan sangat mempengaruhi dalam proses 

pelaksanaan bongkar muat kapal adalah ruang muatan yang disiapkan dengan 

baik dan benar. Oleh sebab itu, pelaksanaan dapat dilakukan dengan 

semaksimal mungkin. Secara umum, pelaksanaan persiapan ruang muatan 

(palka) dilakukan oleh crew kapal dengan perencanaan dan penetapan strategi 

yang tepat agar ruang muatan tersebut efisien, efektif, dan terkoordinasi dengan 

baik. Salah satu contoh pengecekan ruang muat guna mendukung kelancaran 

bongkar ataupun muat di pelabuhan adalah pengecekan dinding-dinding palka 

dari kebocoran. Ketika akan melakukan proses muat di Balikpapan pada voyage 

ke 52B kapal melakukan kegiatan berlabuh jangkar di wilayah Balikpapan 

anchorage, pada saat tersebut peneliti melakukan pengecekan terhadap kondisi  

palka-palka bersama Chief Officer, Bosun, dan AB. Peneliti menemukan 

adanya kebocoran dinding palka pada palka no 4 dan adanya air ballast yang 

masuk ke dalam palka di MV. DK 02 air ballast tersebut berasal dari tangki 

ballast 4 kanan, hal tersebut sangatlah merugikan karena jika air ballast masuk 

ke dalam palka maka menghambat proses muat yang akan dilakukan. Tentunya 

kejadiaan tersebut sangatlah merugikan dan membuat proses muat menjadi 

terhambat. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk memilih skripsi dengan judul 
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“ANALISIS PENYEBAB DAN DAMPAK TERJADINYA KEBOCORAN 

DINDING PALKA PADA KAPAL MV. DK 02.” 

B. Fokus Penelitian 

      Berdasarkan pengalaman peneliti saat melaksanakan praktik laut, 

peneliti akan mengidentifikasikan beberapa fokus permasalahan dalam kasus-

kasus yang sangat erat hubungannya antara satu dengan yang lain. Penelitian 

ini berfokus pada: 

1. mengetahui faktor penyebab utama dari terjadinya kebocoran dinding palka. 

2. mengetahui dampak-dampak apa saja yang ditimbulkan dari terjadinya 

kebocoran dinding palka. 

3. mengetahui upaya apa saja yang dilakukan untuk menanggulangi kebocoran 

dinding palka. 

C. Rumusan Masalah 

Ketika peneliti melaksanakan praktik laut pada kapal berjenis Bulk 

Carrier bermuatan batu bara dituntut bekerja dengan cepat dan sigap dalam 

segala sesuatu yang terjadi dikapal. Berdasarkan latar belakang dan fokus 

permasalahan peneliti mengidentifikasi permasalahan pokok yang dijadikan 

sebagai bagian dari perumusan masalah, yaitu: 

1. faktor apa saja yang menjadi penyebab dari terjadinya kebocoran dinding 

palka? 

2. apa saja dampak yang ditimbulkan dari terjadinya kebocoran dinding palka? 

3. upaya apa saja yang dapat dilakukan untuk mengatasi kebocoran dinding 

palka? 
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D. Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini tidak mungkin terlepas dari latar belakang 

penelitian dan rumusan masalah. Penelitian ini ditunjukkan agar dapat 

memperoleh sebuah manfaat bagi peneliti dan pihak lain yang terkait. 

Tujuan penelitian dimaksud sebagai berikut: 

1. mengetahui faktor penyebab utama dari terjadinya kebocoran dinding palka. 

2. mengetahui dampak-dampak apa saja yang dapat ditimbulkan dari 

terjadinya kebocoran dinding palka 

3. mengetahui upaya apa saja yang dilakukan untuk menanggulangi kebocoran 

dinding palka. 

E. Manfaat Hasil Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu dijadikan sebagai acuan dan referensi 

bagi pihak-pihak tertentu sehingga dapat menambah wawasan pengetahuan 

dalam dunia maritim pada saat ini. Adapun beberapa manfaat dari penelitian 

yang dilakukan: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, yaitu: 

a. Bagi Crew Kapal 

1) setiap Officer dan Crew dapat mengetahui penyebab-penyebab dari 

kebocoran dinding palka. 

2) mengetahui upaya apa saja yang dapat dilakukan dalam menangani 

kebocoran dinding palka. 
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b. Bagi Lembaga Pendidikan Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang  

1) menambah perbendaharaan perpustakaan PIP Semarang. 

2) menjadi sumber bacaan bagi taruna maupun semua pihak yang 

membutuhkan dan dapat menambah pengetahuan tentang penyebab 

utama dari terjadinya kebocoran dinding palka. 

c. Bagi pembaca 

memperoleh informasi guna dapat dijadikan sebagai bahan acuan dalam 

penelitian berikutnya, sehingga dapat menyajikan hasil penelitian yang 

lebih baik dan lebih sempurna. 

1) Manfaat Secara Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan memperoleh manfaat bagi semua 

pihak, termasuk perwira yang berada di atas kapal, sebagai berikut: 

a. penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengaruh dalam kinerja 

buruh operator crane ketika dalam pelaksanaan bongkar muat dengan 

menggunakan grab secara baik dan benar sehingga tidak menimbulkan 

benturan terhadap dinding palka. 

b. sebagai masukan bagi pihak pelabuhan agar mengawasi kinerja buruh 

dalam melakukan proses bongkar muat agar berjalan baik. 

c. bagi peneliti diharapkan penelitian ini bisa bermanfaat sebagai wujud 

dari mengamalkan ilmu pada jenjang perkuliahan dalam rangka 

menyelesaikan pendidikan dengan melakukan sebuah penelitian.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

Sebelum mengkaji proses dalam penyiapan ruang muat, peneliti terlebih 

dahulu melakukan deskripsi teori guna mempermudah pemahaman terhadap 

skripsi ini. Peneliti melakukan deskripsi teori untuk memahami secara teori baik 

yang bersumber dari buku dan literatur ataupun pendapat dari para ahli, 

sehingga dapat diperoleh beberapa pengertian yang ada kaitannya dengan 

masalah yang diangkat dalam skripsi ini: 

1. Analisis  

Menurut Komarudin dalam (Fandri & dkk, 2022) analisis adalah 

kegiatan berpikir yang bertujuan untuk memecahkan suatu keseluruhan 

menjadikan komponen-komponen yang lebih kecil sehingga mampu 

mengidentifikasi tiap-tiap komponen, hubungan antar setiap komponen 

serta fungsi dari tiap-tiap komponen. Di dalam Kamus Bahasa Indonesia 

Kontemporer karangan Salim (2002) menerangkan definisi analisis, yaitu: 

a. Analisis merupakan usaha memperoleh informasi dari suatu peristiwa 

(perbuatan, karangan dan sebagainya) untuk mendapatkan fakta yang 

tepat (asal usul, sebab, penyebab sebenarnya, dan sebagainya). 

b. Analisis merupakan uraian masalah dengan mengkaji bagian-bagian 

tersebut dan hubungannya untuk mendapatkan definisi yang tepat 

dengan pemahaman yang menyeluruh. 
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c. Analisis merupakan proses untuk memecahan persoalan yang dimulai 

terhadap dugaan (hipotesis) sampai pembuktian kebenaran melalui 

beberapa kegiatan berupa pengamatan, percobaan, dan sebagainya. 

d. Analisis merupakan proses penyelesaian persoalan (melalui daya pikir) 

ke dalam bagian–bagian berdasarkan metode yang tidak berubah-ubah 

untuk mencapai definisi tentang prinsip-prinsip dasarnya. 

Dari pernyataan tersebut dapat kita simpulkan bahwa analisis 

merupakan kegiatan yang dilakukan dengan menguraikan, membedakan, 

dan memilah sesuatu untuk dikelompokan kembali. 

2. Pelabuhan  

Pelabuhan adalah tempat yang terdiri atas perairan dan daratan 

dengan batasan tertentu sebagai tempat kegiatan pemerintahan dan kegiatan 

ekonomi. Pelabuhan digunakan sebagai tempat kapal berlabuh, bersandar, 

kegiatan penunjang pelabuhan, tempat perpindahan intra dan antar moda 

transportasi, serta tempat bongkar muat barang atau naik turun penumpang 

dengan kelengkapan fasilitas keselamatan pelayaran (Aris, 2015). 

Pelabuhan adalah tempat kapal bersandar, berlabuh, naik atau turun 

penumpang dan bongkar muat barang yang dilengkapi dengan fasilitas 

keselamatan pelayaran serta kegiatan penunjang pelabuhan yang berguna 

sebagai tempat perpindahan intra dan antar moda transportasi (Djalante, 

2016). 
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3. Kapal Curah 

Kapal curah atau bulk carrier merupakan kapal yang dibuat khusus 

untuk  kegiatan mengangkut kargo curah kering seperti gandum, kedelai, 

beras berbahan bakar batu bara, bijih besi atau kargo serupa yang dibangun 

khusus untuk mengagangkut muatan curah (tidak memakai wadah) yang 

sekaligus dikapalkan dalam jumlah besar (Arief, 2015). 

Muatan curah dipindahkan ke dalam kapal dengan bantuan alat 

bongkar muat. Karung-karung yang berisi muatan diangkat ke kapal 

menggunakan derek dan diletakan di atas palka terlebih dahulu kemudian 

dibuka untuk dicurahkan isinya ke dalam palka. Setiap kapal curah 

mempunyai cara tersendiri dalam proses bongkar muat. Ada yang 

menggunakan crane yang dimiliki oleh kapal ( deck crane) dan ada juga 

yang menggunakan alat conveyor. Ketika ditempat pembongkaran, isi dari 

palka dibongkar dengan pertolongan conveyor ataupun crane kapal. 

Bentuk palka pada kapal bulk carrier  berupa corong dengan tujuan agar 

muatan dapat terkumpul di tengah-tengah palka.  

Jenis kapal curah menurut ukurannya: 

a. Mini Bulkers 

Kapal curah dengan DWT kurang dari 10.000 ton. 

b. Handy Sized Bulkers 

Kapal curah dengan kedalaman tidak lebih dari 11,5 meter dan DWT 

antara 10.000–35.000 ton. 
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c. Handymax Bulkers 

Kapal curah yang mempunyai DWT antara 35.000–50.000 ton. 

d. Panamax Bulkers 

Kapal curah dengan DWT lebih besar dari Handy sized bulkers dan 

penyebutan Panamax Bulkers karena dibuat sedemikian rupa agar 

mampu melintas Panama Canal. 

e. Cape-Sized Bulkers 

Kapal curah dengan draft maksimum 17 meter dan DWT antara 

100.000–180.000 ton. 

f. VLBCs ( Very Large Bulk Carriers ) 

Kapal curah yang memiliki DWT lebih dari 180.000 ton. 

4. Bongkar Muat 

Berikut adalah pengertian pengertian bongkar muat menurut para 

ahli, antara lain:  

a.   perusahaan pelayaran melakukan bongkar muat barang dari atau ke 

kapal, sedangkan bongkar muat dilakukan di luar sistem jalur oleh 

perusahaan bongkar muat (Lasse, 2012). 

b.   menurut Dirk Koleangan dalam Gulo (2016) kegiatan bongkar muat 

merupakan proses memindahkan  barang-barang(muatan) dari darat 

dengan peralatan    harus memadai dalam sebuah cara atau prosedur 

pelayanan yang diterapkan.  

c.   Sudjatmiko (2007) dalam buku yang berjudul Pokok-Pokok 

Pelayaran Niaga mendefiniskan arti dari bongkar muat, yaitu proses 
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memindahkan muatan dari darat dan    keatas kapal untuk disimpan 

ataupun langsung dikirim ke tempat pemilik barang melalui 

pelabuhan menggunakan alat pelengkap bongkar muat, baik yang 

ada di darat ataupun alat yang dipunyai kapal. 

Dari beberapa definisi yang telah dijelaskan di atas, bisa 

disimpulkan bahwa bongkar muat merupakan proses pembongkaran dan 

memuat melalui pemindahan muatan yang berasal dari darat menuju 

kapal atau sebaliknya yang dibawa menuju tempat tujuan dengan selamat 

serta dilakukan sesuai dengan prosedur yang ada dipelabuhan oleh para 

crew kapal dan pihak darat menggunakan alat bongkar muat dari kapal 

itu sendiri ataupun dari darat. 

Proses bongkar muat juga menerapkan prinsip-prinsip pemuatan 

sebagai berikut:  

1) melindungi buruh dan ABK 

Tujuannya untuk memastikan keselamatan awak kapal dan 

pekerja selama kegiatan bongkar muat. 

2) melindungi kapal 

Tujuannya untuk menjamin keselamatan kapal sehingga 

kapal dapat tetap layak laut saat proses pengangkutan dan bongkar 

muat. 

3) melindungi muatan 

Perusahaan pelayaran memiliki tanggung jawab atas 

keselamatan dan kualitas barang muatan saat pengiriman sampai 
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diturunkan dari kapal. 

4) Melakukan pemuatan secara sistematis 

Melakukan pemuatan sesuai dengan stowage plan yang 

sudah dibuat sehingga muatan terletak pada posisi yang sudah 

direncanakan 

5) Memenuhi ruang muat semaksimal mungkin sesuai dengan kapasitas 

Muatan dimuat ke dalam kapal semaksimal mungkin agar 

terhindar dari broken stowage. 

5. Peralatan Bongkar Muat 

Berikut merupakan alat-alat yang terdapat dan dipergunakan 

dalam melaksanakan kegiatan bongkar muat di MV. DK 02, yakni:  

a) Crane kapal merupakan alat bongkar muat yang mempunyai ukuran 

besar dengan rancangan tertentu dan dikombinasikan dengan alat 

penggaruk (grab kapal) yang berfungsi sebagai pengambil muatan 

dari tongkang ke kapal atau kepelabuhan. Jumlah crane yang 

dipunyai yaitu 4 buah crane. 

b) Loader/unloader merupakan kendaraan yang digunakan saat proses  

muat ataupun bongkar muatan curah batu bara dengan fungsi 

mengumpulkan muatan yang menyebar di dalam tongkang ataupun 

palka sehingga muatan dapat terjangkau oleh crane untuk dimuat ke 

kapal. 

c) Wire atau sling baja merupakan perlengkapan untuk membantu 

pengangkatan loader/unloader vehicle. 
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d) Grab adalah alat khusus yang dipergunakan dalam proses bongkar 

muat khususnya pada kapal bulk carrier (Tri, 2020). Pada kapal MV. 

DK 02 mempunyai grab sebanyak 4 buah sesuai dengan jumlah 

crane yang ada di atas kapal. 

6. Tangki Ballast 

Tangki ballast adalah suatu ruangan berbentuk tangki di bagian 

bawah kapal yang berisi air laut atau air ballast yang digunakan untuk 

sistem stabilitas kapal (Didik D. , 2020). 

Tangki ballast adalah tangki yang tersedia di kapal yang berguna 

sebagai tempat atau wadah untuk tempat air laut atau yang biasanya 

disebut air ballast yang berguna untuk mengatur stabilitas saat kapal. 

7. Pompa 

Pompa merupakan alat yang berguna untuk mentransfer zat cair 

dari suatu tempat yang ada ke tempat lainnya dengan cara menghisap 

dari sumbernya kemudian menyalurkan ke tempat yang diinginkan (Herl 

& Yohan, 2019). 

Pompa adalah suatu mesin fluida yang digunakan untuk 

memindahkan cairan dari suatu tempat ke tempat lain, melalui  suatu  media  

pipa (saluran) dengan cara menambah energi pada cairan,  yang dipindahkan 

(Arijanto, 2015). 

Pompa adalah salah satu mesin konversi energi yang memiliki 

fungsi sebagai sebuah instrumen yang digunakan untuk memindahkan 

fluida dari tempat rendah ke tempat yang lebih tinggi (Rudianto, 2014). 
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Dari definisi yang sudah ada pompa merupakan alat bantu yang 

digunakan dalam perpindahan suatu zat cair dari suatu tempat ke tempat 

lain sesuai yang diinginkan. 

8. Ballast 

Ballast system (sistem tolak bara) merupakan sistem di  suatu kapal 

yang memiliki fungsi dalam menjaga kondisi kestabilan kapal agar tetap 

dalam posisi dan kondisi yang aman. IMO (Internasional Maritime 

Organization) menerangkan bahwa perlunya suatu aturan yang mengatur 

sistem tolak bara yaitu SOLAS (Safety Of Life At Sea). SOLAS menjelaskan 

hal yang berkaitan dengan kapal, salah satunya kontruksi kapal yang 

didalamnya menjelaskan tentang sistem tolak bara yang ada baik secara 

kontruksi kapal maupun dari segi fungsinya. Pada  SOLAS pun sistem tolak 

bara harus dilakukan pengecekan secara periodik oleh badan klasifikasi. 

a. Sistem Ballast adalah salah satu sistem yang berguna untuk menjaga 

keseimbangan posisi kapal. Sistem ini ditujukan untuk menyesuaikan 

derajat kemiringan dan kedalaman kapal, sebagai akibat dari perubahan 

muatan kapal sehingga stabilitas kapal dapat dipertahankan (Sinaga, 

2017). 

b. Ballast adalah suatu bobot cair/padat yang berada di atas kapal berguna 

untuk mengatur stabilitas kapal (Widiyat, 2014). 
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c. Air ballast 

Air ballast merupakan air dengan zat yang termuat dikapal 

dengan tujuan penanganan trim, listing, draft, stabilitas yang ada atau 

tekanan kapal (Ballast water management convention,2004). 

Air ballast adalah air yang berfungsi sebagai pemberat dan 

penyeimbang kapal saat berlayar (Basuki, 2020). 

d. Ballasting dan deballasting 

Ballasting merupakan tindakan memasukan air laut menuju ke 

tangki ballast kapal untuk menjaga keseimbangan pada saat beroperasi 

dan menjaga propeller kapal tetap tenggelam di air.  Propeller mampu 

beroperasi dengan optimal saat kondisi sarat kosong. Sedangkan 

deballasting merupakan proses bongkar air ballast saat kapal dimuati 

sampai sarat penuh atau tertentu. 

Ballasting atau deballasting adalah proses pengambilan dan 

pembuangan air laut dari kapal ketika pada posisi di laut maupun 

Pelabuhan, air laut ini disebut air ballast. 

Air ballast merupakan air laut yang dimuat pada kapal yang 

terletak pada tangki ballast untuk menjamin kestabilan, keseimbangan 

dan kekuatan strukturalnya. Pembangunan tangki ballast di kapal 

menggunakan sistem perpipaan dengan pompa ballast berkapasitas 

tinggi dalam menjalankannya. 

Ballasting atau deballasting diperlukan saat kapal akan 

memasuki alur maupun melintasi setiap kanal seperti selama bongkar 
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dan muat kargo, dan ketika kapal akan berlabuh. Kapal yang tidak 

membawa muatan, maka bobotnya akan ringan dan dapat 

mempengaruhi stabilitasnya. Oleh karena itu, air pemberat yang di 

diambil pada tangki khusus pada kapal digunakan untuk 

menstabilkannya. Tangki ini diisi dengan air ballast menggunakan 

pompa ballast. Namun, saat kapal diisi dengan muatan kargo, maka 

stabilitas kapal dijaga oleh berat kargo itu sendiri dan tidak 

diperlukannya air ballast. Proses pengambilan air ballast dari tangki 

ballast dengan tujuan mengosongkannya dikenal sebagai deballasting. 

(Sumber:https://www.marineinsight.com/guidelines/what-is-ballasting-

and-de-ballasting/). 

Dari  pengertian yang sudah ada maka dapat disimpulkan ballast 

merupakan air laut yang terdapat dikapal yang mempunyai fungsi sebagai 

penyeimbang dan pemberat untuk menjaga dan mengendalikan trim, 

stabilitas, kemiringan, dan tekanan pada kapal agar tetap berada pada situasi 

yang diinginkan. 

9. Muatan Curah 

Kargo curah adalah muatan yang tidak dikemas dalam bentuk biji-

bijian, batu bara, kokas, gandum, belerang, dan lain-lain (Moh, 2019). 

 Menurut Fakhrurrozi (2017) kargo curah merupakan komoditas 

yang diangkut dan didistribusikan dalam jumlah besar secara tidak dikemas 

atau dikemas. 

Muatan curah atau bulk cargo merupakan kargo yang diangkut 
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dalam jumlah besar melalui laut untuk dibongkar dan dimuat dalam jumlah 

yang besar dan teratur di palka kapal (Intan, Dian, & dkk, 2022). 

10. Dokumen–dokumen pengapalan 

Dokumen kapal adalah surat-surat yang harus dibawa di atas kapal 

jika ada pemeriksaan khusus yang dilakukan di atas kapal (Fofid, 2019). 

Macam–macam dokumen kapal yang dikenal: 

a. Gross Akte  : Sebuah dokumen yang menunjukan 

siapakah yang menjadi pemiliki kapal itu. 

b. Surat Laut :  Piagam kewarganegaraan kapal, yang 

diwajibkan bagi kapal 175 GT atau lebih. 

c. Bill Of Loading  :   Surat perjanjian antara pengirim muatan 

dengan pengangkut. 

d. Cargo Manifest :    Dokumen rekapan dan kumpulan dari B 

/L terkait barang-barang yang dimuat 

dikapal. 

11. Palka 

Ruangan yang terletak di bawah geladak dengan fungsi sebagai tempat 

penyimpanan muatan kapal disebut dengan Palka (ruang muat) (Didik S. D., 

2020). Barang muatan harus tersimpan dengan baik dan sesuai terhadap 

prosedur dalam stowage plan yang sudah dibuat, sehingga penerapan 

pemuatan ke dalam palka menjadi lebih optimal dan terhindar dari broken 

stowage. 
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B. Kerangka Penelitian 

Kerangka penelitian adalah penjelasan sementara terkait gejala masalah 

yang menggabungkan visualisasi satu variabel dengan lainnya, sehingga 

penelitian menjadi sistematis dan dapat diterima oleh semua pihak. Kerangka 

penelitian dibentuk sebelum langkah-langkah penelitian dilakukan, sehingga 

bagian dari kerangka penelitian biasanya disusun sebagai persiapan penelitian 

dasar dan penyampaian dapat terstruktur (Sugiyono, Metodologi Penelitian , 

2015). 

Kerangka penelitian merupakan dasar pemikiran penelitian yang 

dituliskan dari fakta, observasi dan telaah kepustakaan yang ada (Dominikus, 

2019). 

Dapat kita ketahui kerangka penelitian adalah gambaran-gambaran atau 

konsep konsep dasar dari kegiatan penelitian yang akan kita lakukan agar 

kegiatan penelitian lebih terkonsep dan terstruktur sehingga memudahkan 

peneliti dalam saat proses penelitian dilakukan. Berikut adalah kerangka 

berpikir: 
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Tabel 2. 1. Kerangka berpikir 
 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ANALISIS PENYEBAB DAN DAMPAK TERJADINYA 

KEBOCORAN DINDING PALKA PADA KAPAL MV. DK 02. 

Faktor Utama Permasalahan Dampak Yang Ditimbulkan 

1. terbentur alat bongkar 

muat grab. 

2. plat palka yang     sudah 

mennipis. 

3. tenaga operator crane 

yang kurang terampil. 

 

1. terhambatnya proses 

bongkar dan muat. 

2. dapat merusak muatan. 

 

Upaya Mengatasi Permasalahan 

1. melakukan penyumbatan terhadap lubang. 

2. debbalasting air ballast terhadap palka yang bocor. 

3. melakukan pengurasan menggunakan pompa bilges atau 

menggunakan drum. 

4. melakukan welding. 

 

 

Tingkat kerusakan bisa diminimalisir/dihindari dan proses 

bongkar    muat berjalan dengan lancar. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan peneliti di atas kapal 

serta hasil dari pembahasan tentang “ANALISIS PENYEBAB DAN DAMPAK 

TERJADINYA KEBOCORAN DINDING PALKA PADA KAPAL MV. DK 

02” maka terdapat kesimpulan yang dapat diambil oleh peneliti selama 

melakukan penelitian di atas kapal, peneliti memberikan kesimpulan yaitu : 

a. Faktor–faktor utama yang menyebabkan terjadinya kebocoran dinding 

palka pada MV. DK 02 antara lain: 

1. terbenturnya alat bongkar muat grab dengan permukaan dinding palka 

pada MV. DK 02. 

2. kondisi plat dinding palka yang sudah menipis terjadi karena korosi dan 

juga faktor usia kapal yang cukup tua. Kondisi plat palka yang sudah 

tipis dan sering terjadi kontak langsung dengan alat bongkar muat grab 

dan louder yang dapat membuat kondisi plat dinding palka semakin 

tipis. 

3. tenaga operator crane yang kurang terampil, terkadang tidak 

menghiraukan perintah Foreman dan juga kurang berhati–hati dalam 

penurunan grab sehingga mengakibatkan benturan dengan dinding 

palka dan menyebabkan terjadinya kebocoran. 
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b. Dampak-dampak apa saja yang ditimbulkan dari terjadinya kebocoran 

dinding palka. 

1. terhambatnya proses bongkar muat dikarenakan jika air yang masuk ke 

dalam ruang muat sudah terlalu banyak maka memerlukan proses yang 

lama dalam menyiapkan  ruang muat. 

2. dapat merusak muatan yang masih ada di dalam ruang muat. Kejadian 

masuknya air ballast sehingga dapat merusak muatan biasanya terjadi 

ketika proses bongkar sudah hampir selesai pada waktu tersebut Chief 

Officer sudah melakukan pengisian air ballast yang berguna untuk 

stabilitas kapal. 

c. Upaya yang dilakukan untuk menanggulangi kebocoran dinding palka. 

1. melakukan penyumbatan terhadap plat yang bocor dengan 

menggunakan kawat las, kayu, dan majun. 

2. deballasting air ballast, dengan melakukan pengurasan air ballast yang 

dapat mengurangi debit air yang dapat masuk ke dalam palka. 

3. melakukan pengurasan air yang berada di dalam palka menggunakan 

pompa bilges ataupun menggunakan drum bekas. 

4. melakukan welding atau pengelasan pada plat dinding palka yang 

berlubang dan memastikan tertutup rapat. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menyadari bahwa dalam proses 

penyusunan skripsi memiliki kekurangan karena adanya keterbatasan penelitian 

yang dihadapi. Adapun keterbatasan peneliti yaitu sebagai berikut:  
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1. terbatasnya literatur-literatur terdahulu yang membahas tentang kebocoran 

dinding palka sehingga peneliti mengalami kesulitan dalam mendapatkan 

referensi-referensi pendukung yang terkini terutama dalam bentuk jurnal-

jurnal atau publikasi ilmiah. 

2. penelitian hanya dilakukan pada satu tempat yaitu dikapal MV. DK 02, 

sehingga ruang lingkup penelitian tidak terlalu luas dan sumber hanya dari 

satu kapal saja.  

3. wawancara dengan pihak pelabuhan untuk mendapatkan informasi 

tambahan tidak dapat dilakukan dikarenakan pada saat penelitian masih 

dalam situasi covid-19 dimana interaksi dengan orang lain selain crew kapal 

dibatasi. 

C. Saran 

Adapun saran yang dapat peneliti sampaikan dengan harapan saat proses 

bongkar muat dapat berjalan dengan baik tanpa ada suatu kejadiaan 

permasalahan. Berikut adalah saran yang peneliti tuliskan: 

1. perlu dilakukan pengawasan secara berkala oleh Foreman dan perwira jaga 

terhadap operator crane agar para operator tidak seenaknya dalam proses 

pengoprasian crane. 

2. Bosun dan AB perlu melakukan pengecekan alat–alat penunjang kegiatan 

bongkar dan muat agar saat proses kegiatan bongkar muat alat tersebut dapat 

berjalan dengan lancer tanpa adanya trouble. 

3. Pihak pemilik kapal, kapal harus diberikan perawatan khusus yaitu 

melaksanakan  proses dry dock (dock kering) khusus untuk penggantian plat 
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– plat palka agar kondisi plat menjadi lebih baik. 

4. Sebaiknya dilakukan pengecekan palka setiap satu jam sekali oleh AB dan 

perwira jaga ketika jaga dalam proses bongkar muat agar kejadian keocoran 

dapat cepat diketahui. 

5. Seluruh proses kegiatan bongkar maupun muat harus dilaksanakan lebih 

berhati-hati oleh siapapun yang terlibat dalam kegiatan tersebut agar 

benturan alat bongkar muat dan dinding palka dapat dihindari. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Ship Particular 
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Lampiran 2. Crew List 
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Lampiran 3. Foto kapal MV DK 02 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



76 

 

 
 

Lampiran 4. Kebocoran Dinding Palka 
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Lampiran 5. Foto Palka Banjir 
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Lampiran 6. Foto Palka Mulai Mengering 
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Lampiran 7. Foto Palka sedang proses welding 
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Lampiran 8. Wawancara 
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Lampiran 9. Daily Work 
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Lampiran 10. Lembar Usulan Judul Skripsi 
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Lampiran 11. Hasil Chek Turnitin 
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Lampiran 12. Daftar Riwayat Hidup 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

  

1. Nama   : Reza Dinata Nugraha 

2. Tempat, Tanggal lahir : Temanggung, 06 Oktober 1999 

3. Alamat   : Widoro, Walitelon Utara Rt 02 / Rw 03, Temanggung,   

Jawa Tengah 

4. Agama   : Islam 

5. Nama Orang tua 

a. Ayah  : Slamet Sukentyo 

b. Ibu   : Sri Hartatik 

6. Riwayat Pendidikan  

a. SDN 1 Jampiroso Temanggung 

b. SMPN 1 Temanggung 

c. SMA Muhammadiyah 1 Temanggung 

d. Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang 

7. Pengalaman Praktek Laut (PRALA) 

KAPAL   : MV DK 03 dan MV DK 02 

PERUSAHAAN : PT. Karya Sumber Energy 

ALAMAT                       : Jl. Kopi No.2F, RT.7/RW.3, Roa Malaka, Kec. 

Tambora, DKI Jakarta barat, Jawa Barat 11230 
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